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ABSTRACT:

The fruitfulness of pastoral care to the faithful in the parishes is influenced by several fac-
tors. One important factor is the managerial leadership of the parish priest, given that he
stands at the center of the organization as leader and manager of a parish. This article dis-
cusses a study that focuses on the management of pastoral care that affects the fruitfulness
of pastoral care in the Trinity Parish in Cengkareng, Jakarta. The results of this study an-
swers the question of how planning, organizing, leading, and controlling affect the leader-
ship of the parish priest and the fruitfulness of pastoral ministry. In this study the identity of
the parish priest as displayed through parochial managerial leadership is also questioned.
From the research it is concluded that managerial leadership of parish priest gives a con-
siderable contribution to the fruitfulness of pastoral care to the parishioners.
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Salah satu perkembangan teologi imamat
dalam beberapa dekade terakhir adalah suatu
kesadaran yang lebih dalam akan hubungan yang
vital antara imamat khusus/ jabatan dan imamat
umum kaum awam. Hal ini terjadi sebagai hasil
dari pernyataan kembali eklesiologi Katolik dalam
konstitusi dogmatis Konsili Vatikan 1l tentang
Gereja, Lumen Gentium (LG). Dokumen ini
mengatakan bahwa Gereja telah menerima misi
yang unik dari Yesus Kristus, yang dipercayakan
kepada semua anggota umat Allah. Melalui
sakramen pembaptisan dan penguatan, mereka
mengambil bagian dalam imamat Kristus untuk
mempersembahkan kepada Allah kurban rohani,
untuk menjadi saksi Kristus di hadapan manusia,
dan untuk membangun Gereja, masing-masing
sesuai dengan panggilannya (bdk. LG 10).

Bersamaan dengan imamat semua orang yang
dibaptis, Allah telah menghendaki bahwa juga ada

suatu imamat jabatan yang ambil bagian dalam
imamat Kristus dengan cara yang unik, dan yang
pada dasarnya berbeda dari imamat umum umat
beriman. Imamat jabatan ini adalah untuk mela-
yani seluruh umat beriman karena tujuan utama-
nya adalah untuk mengaktifkan dan memberda-
yakan imamat semua orang yang dibaptis (imamat
umum).

Pelaksanaan imamat jabatan dan imamat
umum tersebut di banyak situasi pada umumnya
belum berjalan dengan baik. Di sana sini masih
ada ketimpangan dalam hal penekanan, entah
penekanan terlalu kuat pada dimensi imamat
jabatan, maupun pada dimensi imamat umum.
Kecenderungan yang kerap kali terjadi adalah
penekanan terlalu kuat pada dimensi imamat
jabatan. Para Pastor yang menerima karunia
imamat jabatan melalui tahbisan imam ini terlalu
banyak pekerjaannya dan mereka ditarik ke
banyak jurusan tugas sekaligus dalam urusan
paroki. Anggota-anggota badan pastoral yang ada
terkadang merasa kecewa dan frustasi karena
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hanya mengikuti satu model kerjasama yang
ternyata hanya namanya saja. Mereka kehilangan
semangat bila tidak dilibatkan dalam hal membuat
rencana dan mengambil keputusan. Para anggota
badan pastoral yang bekerja secara sukarela tidak
sabar lagi, apabila harus minta izin dan bukan
justru diberi kepercayaan untuk menangani suatu
proyek sejak permulaan sampai akhir. Dan umat
menjadi marah kalau pandangan mereka tidak
dihargai dan dipertimbangkan. Kemarahan mereka
menjadi frustasi bila mereka melihat bahwa tidak
ada sesuatupun yang akan berubah, walaupun
mereka sudah mengajukan keberatan dan ma-
sukan-masukan mereka. Mereka menjadi apatis
dan tidak mau terlibat lagi dalam kehidupan
menggereja. Situasi seperti ini terjadi ketika para
Pastor terlalu mengedepankan imamat jabatannya.

Penulis mengamati fenomena ini di gereja
Kalimantan, khususnya beberapa Paroki besar di
Kalimantan Barat dan Kalimantan Timur yang
dikelola oleh para misionaris Oblat Maria
Imakulata (OMI). Paroki-paroki tersebut sebagian
besar sedang dalam masa transisi penggembalaan
dari misionaris pendahulu yang sudah berusia
lanjut ke misionaris penerus yang masih muda.
Warna Gereja yang dominan adalah masih
cenderung pastor-sentris. Pastor cenderung mela-
kukan segala urusan paroki seorang diri, mulai
dari administrasi sampai pada urusan rumah
tangga pastoran. Para misionaris pendahulu yang
pandai menghimpun dana dari luar negeri menja-
lankan pengelolaan paroki dari dana itu. Gedung
gereja dibangun megah oleh Pastor Paroki dengan
dana yang dihimpunnya itu. Semua dikerjakan
oleh Pastor Paroki mulai dari merancang gambar
gereja sampai membiayai para tukang pembangun
gereja. Umat hanya terima jadi tanpa keterlibatan
yang banyak. Selain itu, karya karitatif juga lahir
dari inisiatif Pastor Paroki. Umat yang putus
sekolah disekolahkan oleh Pastor Paroki. Anak-
anak pedalaman dibawa ke kota untuk diseko-
lahkan dan ditampung di asrama yang didiri-
kannya dengan biaya dari Pastor. Kegiatan-
kegiatan Gereja digagas oleh Pastor Paroki sen-
diri. Akibatnya, umat kurang dilibatkan. Mereka
memandang Pastor Paroki sebagai “sinterklas”
yang memenuhi kebutuhan mereka baik rohani
maupun terkadang juga jasmani. Hal demikian
membentuk mentalitas umat yang pasif dan kon-
sumtif, yang hanya menjadi subjek yang berharap
untuk mendapatkan pelayanan Gereja. Tanpa
Pastor, umat kurang ada inisiatif dalam mengelola
hidup imannya. Iman mereka kurang berakar kuat.
Mereka belum menyadari imamat umum mereka
dan cara mengaktualisasikannya.
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Sekarang, hal semacam ini menjadi tantangan
yang serius ketika para misionaris pendahulu
mulai berusia lanjut dan banyak meninggal atau
pulang ke negaranya. Sementara, para misionaris
penerus yang masih muda memiliki pola pastoral
yang tentu saja akan berbeda dengan pola pastoral
pendahulunya. Para misionaris penerus yang
dibesarkan dalam suasana KVII akan menerapkan
pola pastoral sebagaimana diajarkan oleh KV II.
Permasalahannya adalah bahwa umat yang dila-
yani belum siap mental untuk menerima pola
kepemimpinan pastor sebagai fasilitator bagi
keterlibatan mereka mengaktualisasikan imamat
umumnya.

Sebetulnya secara perlahan namun pasti,
sudah muncul kesadaran baru dari umat beriman
untuk melibatkan diri dalam hidup menggereja.
Ada banyak umat yang bersedia dipilih menjadi
pemimpin umat dan pemimpin sembahyang yang
sangat membantu Pastor dalam karya pastoralnya.
Namun keterlibatan mereka belum optimal karena
Pastor sendiri merasa bahwa mereka belum
sepenuhnya siap dilibatkan dalam karya pastoral.
Melihat keprihatinan ini, dalam inter-kongres para
Pastor OMI di Seminari Tinggi OMI Yogyakarta
tanggal 21-24 Mei 2013, diputuskan salah satu
prioritas karya kerasulan bahwa Pastor akan mem-
fasilitasi keterlibatan umat dalam reksa pastoral-
nya, khususnya di paroki-paroki.

Dalam inter-kongres tersebut, semakin
disadari bahwa pola kepemimpinan Pastor Paroki
harus mendorong dan mengelola pelaksanaan
imamat umum kaum beriman, sebab imamat
selalu berciri hierarkis dan ministerial. Kepemim-
pinan adalah ministerium khusus, suatu pelayanan
terhadap komunitas umat beriman. Pelayanan
yang dimaksud adalah sebagai fasilitator dalam
mengelola pelaksanaan imamat umum umat
beriman. Umat juga harus semakin disadarkan
akan keterlibatan mereka dalam hidup meng-
gereja. Hal itu dilatarbelakangi oleh keprihatinan
akan tenaga pastoral imam di lapangan yang
semakin berkurang, sementara jumlah umat sema-
kin bertambah. Namun alasan yang lebih menda-
sar adalah untuk mewujud-nyatakan semangat
Konsili Vatikan Il yang salah satu ajaran
pokoknya adalah eklesiologi Gereja yang bukan
lagi disusun menurut azas “hierarki sentris”,
artinya: Pastor menentukan kehidupan meng-
gereja, sedangkan umat beriman lainnya (awam)
hanyalah ikut “apa yang dikatakan pastornya” dan
kebijakan paroki sama sekali tergantung dari
kehendak pastornya dan umat tinggal menerima
dan menjalankan perintah saja.



Dari latar belakang sebagaimana diuraikan di
atas, penulis tertarik untuk menyusun tesis yang
berusaha menemukan pola kepemimpinan yang
cocok untuk semakin menegaskan identitas imam
sebagaimana direfleksikan dan diharapkan oleh
Konsili Vatikan II. Identitas imam yang dimaksud
adalah imam yang berciri hierarkis dan minis-
terial. Berciri hierarkis artinya bagaimana imamat
terkait dengan kekuasaan untuk membentuk dan
memerintah umat imami, dan bagaimana justru
karena itu, juga berciri ministerial. Imam melaksa-
nakan tugas yang dipakai Kristus untuk tanpa
henti “melayani” Bapa dalam karya penyelamat-
an®. Pelayanan yang dimaksud lebih pada bagai-
mana memfasilitasi pelaksanaan imamat umum
seluruh kaum beriman melalui imamat jabatan
para kaum tertahbis. Tujuan utamanya adalah
untuk mengaktifkan dan memberdayakan imamat
semua orang yang dibaptis.

Pertanyaan yang muncul, kalau mau secara
konsisten menghayati ajaran KV Il tentang
imamat, adalah bagaimana menghayati imamat
jabatan sebagai sebuah pelayanan yang bertujuan
untuk mengaktifkan dan memberdayakan imamat
umum dalam diri semua orang yang dibaptis.
Dalam tesis ini, akan diteliti salah satu model
kepemimpinan Pastor Paroki yang memfasilitasi
pelaksanaan imamat umum semua umat beriman.
Paroki yang dijadikan locus penelitian ini adalah
Paroki Trinitas Cengkareng, Jakarta Barat, Keus-
kupan Agung Jakarta (KAJ). Paroki Cengkareng
dipilih sebagai sampel karena pola kepemimpinan
Pastor Paroki Trinitas dinilai cukup memberi
inspirasi dalam teologi imamat. Pastor Paroki,
yang oleh karena imamat jabatannya diberi
kepercayaan membantu Uskup diosesan untuk
bertanggungjawab memfasilitasi umat beriman
dalam mengaktualisasikan imamat umumnya
melalui partisipasi aktif dalam hidup menggereja.

Partisipasi aktif umat sebagaimana diharapkan
Konsili Vatikan Il cukup mewarnai dinamika hi-
dup umat beriman di Paroki Trinitas Cengkareng.
Antusiasme umat untuk berpartisipasi aktif dalam
karya pastoral yang menjadi tanggungjawab utama
Pastor Paroki cukup tinggi®. Antusiasme tersebut
nampak dari aktifitas menggereja kelompok-
kelompok umat yang hampir setiap hari memenu-
hi kompleks gereja. Antusiasme para pengurus
Dewan Paroki juga tinggi. Kepengurusan Dewan
Paroki Trinitas berganti setiap 3 tahun sekali.
Pengurus Dewan Paroki Pleno (DPP) Trinitas
yang terpilih untuk periode 2011-2015 dilantik
dalam Misa Kudus Minggu, 30 Oktober 2011.
Antusiasme tersebut semakin nampak karena da-
lam periode ini, Pengurus Dewan Paroki dibuat
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menjadi cukup besar mengingat volume kerja se-
makin hari semakin bertambah besar. Jumlah me-
reka ada 219 orang yang terdiri dari Dewan Paroki
Harian (18 orang), seksi dan bagian Paroki Trini-
tas (15 orang), kelompok kategorial Paroki Trini-
tas (9 orang), ketua wilayah (30 orang), dan ketua
lingkungan (147 orang). Itu belum termasuk sub
seksi yang ada. Penambahan jumlah personil ter-
sebut disebabkan oleh meningkatnya partisipasi
umat dalam hidup menggereja yang menuntut pe-
layanan lebih dalam hal kuantitas maupun kuali-
tas.

Data per akhir tahun 2012 menunjukkan
jumlah umat paroki ini berjumlah 21.572 jiwa.
Umat tersebar di 148 lingkungan dan 31 wilayah.
Paroki ini memiliki dua stasi, yaitu Stasi St. Maria
Imakulata dan Stasi St. Vincentius Palotti. Umat
paroki ini dilayani empat pastor dari Kongregasi
Misionaris Oblat Maria Imakulata (OMI). Itu be-
rarti setiap satu orang Pastor melayani lima ribu
jiwa. Hal ini tentu saja tidak ideal, apalagi men-
gingat dinamika hidup beriman masyarakat kota
sangat kompleks dan memerlukan lebih banyak
perhatian dari gembala mereka. Namun dalam
kenyataannya, selama ini umat terlayani dengan
baik. Visi-misi Paroki terumuskan secara jelas.
Kerjasama Pastor Paroki dengan pengurus Dewan
Paroki berjalan dengan baik. Program kerja pe-
layanan pastoral tersususun dengan baik dan di-
laksanakan dengan baik pula.

Dari kenyataan tersebut, muncul pertanyaan
bagaimana keterlibatan umat beriman yang ingin
mengaktualisasikan imamat umumnya tersebut
dapat difasilitasi dengan baik dan mengapa
meskipun jumlah gembala relatif sedikit, umat
tetap terlayani dengan baik? Diduga, hal ini di-
pengaruhi oleh faktor kompetensi Pastor Paroki
yang tinggi dalam memimpin dan mengelola pa-
roki secara efektif. Pertanyaan yang muncul
kemudian adalah bagaimana Pastor Paroki
memimpin umat yang jumlahnya begitu besar
dengan tingkat keanekaragaman karisma yang
sangat tinggi dan tetap mampu menjalankan peran
sebagai pemersatu jemaat? Kepemimpinan macam
apa yang diterapkan oleh Pastor Paroki?

Penulis menduga bahwa bahwa Pastor Paroki
Trinitas Cengkareng menjalankan kepemim-
pinannya dengan pola kepemimpinan manajerial,
yaitu melalui tindakan planning, organizing,
leading, dan controlling. Dugaan sementara penu-
lis tersebut berangkat dari sudut pandang ilmu
manajemen. Dalam ilmu manajemen, kepemimpi-
nan merupakan inti dari manajemen®. Pemimpin
yang mampu mencapai tujuan organisasi secara
optimal adalah pemimpin yang dapat mengem-
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bangkan dan memanfaatkan kompetensinya dalam
berkomunikasi secara efektif kepada semua ang-
gota yang dipimpinnya, menumbuhkan motivasi
anggota dan semua unsur terkait guna mempero-
leh dukungan mereka, mengenali kelemahan
anggota dan membantu mengatasinya, mengenali
potensi yang dimiliki setiap anggota, dan menun-
jukkan keteladanan hidup dan disiplin kerja untuk
ditiru oleh anggota yang lain. Pandangan dari ilmu
manajemen inilah yang menjadi dasar bagi penulis
untuk sampai pada dugaan tersebut.

Penulis sengaja menerapkan hal-hal yang ber-
kaitan dengan manajemen untuk berbicara tentang
paroki karena paroki adalah sebuah persekutuan
(communio) umat beriman kristiani yang terorga-
nisir. Paroki adalah bagian dari keuskupan dan
diorganisir sedemikian rupa sehingga umat
beriman di dalamnya dapat menjalankan perannya
masing-masing sebagai sebuah persekutuan®. Se-
bagai persekutuan yang terorganisir, peran Pastor
Paroki menjadi penting, karena dialah manajer
sekaligus leader bagi umat beriman di parokinya®.
Paroki sebagai Gereja Umat Allah yang sedang
berziarah®, memiliki dimensi ilahi sekaligus ma-
nusiawi yang dapat diatur dan dilaksanakan secara
profesional dengan ilmu manajemen. Maksudnya,
ilmu manajemen dapat membantu bagai mana
mengelola dan memimpin (menggembalakan) Pa-
roki sebagai sebuah institusi ilahi yang terorgani-
sir secara baik.

Berangkat dari latar belakang tersebut, penulis
berusaha mempelajari lebih dalam mengenai ma-
najemen paroki sebagai salah satu strategi pastoral
semakin menegaskan identitas imam yang berciri
hierarkis sekaligus ministerial. Pelaksanaan ima-
mat umum seluruh kaum beriman harus difasilitasi
melalui pelayananan kaum tertahbis yang diberi
karisma imamat jabatan. Imamat jabatan penting
karena melaluinyalah Kristus dihadirkan sebagai
kepala tubuhNya, yakni Gereja dalam persatuan
erat antara kepala — tubuh.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di
atas, rumusan masalah yang diajukan dalam
tulisan ini adalah bagaimana ilmu manajemen
membantu salah satu pelaksanaan tugas pelayanan
imamat, khususnya bagi Pastor Paroki dalam
memastikan bahwa umat paroki mendapatkan
pelayanan pastoral yang dipercayakan kepadanya
oleh Uskup diosesan.
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1.3. Batasan Masalah

Dari uraian pada latar belakang penelitian
tersebut, ada banyak faktor yang mempengaruhi
keberhasilan pelayanan pastoral kepada umat,
antara lain: kepemimpinan manajerial Pastor
Paroki, kinerja Pengurus Dewan Paroki, dan
kompetensi Pengurus Dewan Paroki. Dari bebe-
rapa faktor tersebut, yang paling relevan dalam
tesis ini adalah kepemimpinan manajerial Pastor
Paroki mengingat Pastor Paroki berada di pusat
organisasi sebagai pemimpin dan pengelola
paroki.

Penelitian akan berfokus seputar manajemen
pelayanan pastoral melalui faktor-faktor strategis
(planning, organizing, leading, dan controlling)
yang berpengaruh terhadap kinerja dan keber-
hasilan pelayanan pastoral Pastor Paroki. Hasil
penelitian tersebut menjadi titik tolak refleksi
teologi imamat yang semakin memper-tegas
identitas imam yang menghadirkan Kristus dalam
GerejaNya melalui kepemimpinan mana-jerial
parokial.

Disadari bahwa aspek kehidupan imamat
sangatlah luas meliputi aspek lahiriah maupun
rohaniah, manusiawi maupun ilahi. Penelitian
tentang manajemen Pastoral melalui tesis ini
hendak membatasi aspek kehidupan imamat yang
sangat luas tersebut. Pelayanan Pastoral yang
dimaksud pun dibatasi pada dinamika pelayanan
pastoral di paroki, khususnya dinamika keter-
libatan dalam hidup menggereja umat di Paroki.

Dalam tesis ini, fokus perhatian dibatasi pada
aspek teknis kepemimpinan imam sebagai Pastor
Paroki yang memimpin dan mengelola sebuah
Paroki. Diskusi akan berkisar seputar kepemim-
pinan teknis seorang Pastor Paroki yang memim-
pin dan mengelola sebuah paroki dengan mene-
rap-kan ilmu manajemen sehingga Pastor Paroki
dapat berhasil menunaikan tugas dan tanggung-
jawab yang dipangkunya dengan baik. Indikator
keberhasilannya adalah umat dapat dipastikan
memperoleh pelayanan pastoral yang diperca-
yakan kepadanya oleh Uskup diosesan (bdk.
KHK. Kan. 519).

Manajemen kepemimpinan Pastor Paroki
adalah melalui tindakan perencanaan (planning),
pengorganisasian  (organizing), menggerakkan
(leading), dan mengontrol (controlling) untuk
semua bidang pelayanan. Bidang-bidang pelayan-
an tersebut dirumuskan dalam empat bidang, yaitu
bidang pelayanan liturgi dan peribadatan
(leiturgia), bidang pelayanan pewartaan (keryg-
ma), bidang pelayanan sosial kemasyarakatan
(diakonia), dan bidang pelayanan untuk



memelihara persekutuan umat/paguyuban (koino-
nia).

Sistem manajemen yang diterapkan oleh
Pastor Paroki adalah salah satu sarana yang
membantu salah satu tugas dan tanggungjawab
pokok seorang Pastor Paroki memastikan bahwa
umat beriman di parokinya mendapatkan pela-
yanan pastoral yang dipercayakan kepadanya oleh
Uskup diosesan. Sebab, berpastoral bukan saja
urusan rohani, tetapi juga manusiawi. Dari sinilah,
manajemen digunakan sebagai alat bantu dalam
berpastoral.

1.4. Tujuan Penulisan

Tesis ini disusun pertama-tama dengan tujuan
untuk memenuhi persyaratan menyelesaikan studi
program Pasca Sarjana Program Magister Teologi
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Selain
itu, tesis ini juga menjadi bentuk usaha untuk
mencari, menemukan, dan menggumuli disiplin
ilmu yang penulis pelajari.

Lewat tesis ini, penulis hendak merefleksikan
ajaran iman mengenai imam dalam Gereja
Katolik. Dari perspektif dogmatis, tesis ini akan
merefleksikan ajaran Konsili Vatikan 11 mengenai
hakekat dan kehidupan imam. Refleksi ini
berangkat dari implementasi pelaksanaan tugas
imamat sebagai Pastor Paroki yang menerapkan
ilmu manajemen. Dari refleksi tersebut, diharap-
kan semakin tampak kontribusi ilmu manajemen
bagi teologi imamat, khususnya dalam pelaksana-
an salah satu tugas imamat Pastor Paroki memim-
pin dan mengelola sebuah paroki.

Selain dari perspektif dogmatis, tesis ini juga
bertujuan untuk merefleksikan kehidupan imamat
dari perspektif pastoral. Dari perspektif pastoral,
tesis ini hendak menggali lebih dalam pelaksanaan
salah satu tugas imamat yang menggunakan sara-
na ilmu manajemen. Uraian mengenai hal tersebut
diharapkan cukup memberi inspirasi bagi para
pastor, khususnya Pastor Paroki dalam meningkat-
kan profesionalitas karya pelayanannya. Pastor
Paroki yang bekerja secara profesional akan
menghasilkan karya yang optimal.

Harapan penulis, apa yang tertulis dalam tesis
ini nantinya dapat memberi perspektif baru bagi
para imam untuk memanfaatkan ilmu-ilmu profan
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sebagai sarana melaksanakan tugas perutusannya.
limu profan, dalam hal ini ilmu manajemen
kiranya dapat digunakan sebagai sarana yang
sangat mendukung pelaksanaan teknis tugas dan
perutusan seorang imam yang berkarya di paroki,
khususnya para Pastor Paroki. Saat ini banyak
umat merindukan seorang Pastor Paroki sebagai
imam, gembala, dan pemimpin paroki yang baik
dan mengutamakan pelayanan, serta bekerja
secara profesional. Ini semua adalah tuntutan yang
bukan hanya dari umat beriman, tetapi juga
tuntutan yang muncul sebagai implikasi dari
refleksi teologis mengenai kepemimpinan imam
dalam Gereja. llmu manajemen merupakan salah
satu ilmu yang dapat digunakan sebagai sarana
untuk sampai pada profesionalitas karya
pelayanan Pastor Paroki tersebut.

2. PENELITIAN

2.1. Hasil Penelitian

Penelitian dalam tesis ini membatasi diri pada
manajemen pelayanan pastoral melalui faktor-
faktor strategis manajerial (planning, organizing,
leading, dan controlling). Tesis yang ingin diolah
adalah bahwa melalui kepemimpinan manajerial
Pastor Paroki, Kristus hadir dan menjamin
pertumbuhan Gereja yang adalah anggota tubuh-
Nya.

Hasil penelitian ini menjawab pertanyaan
pada rumusan masalah tentang bagaimana
pengaruh planning, organizing, leading, dan
controlling terhadap Kinerja pelayanan
kepemimpinan Pastor Paroki dan terhadap
keberhasilan pelayanan pastoral melalui kinerja
pelayanan kepemimpinan Pastor Paroki? Identitas
imam seperti apakah yang ditampilkan melalui
kepemimpinan manajerial parokial?”

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan
bahwa kepemimpinan manajerial pastor paroki
memberi kontribusi yang cukup besar bagi
keberhasilan pelayanan pastoral kepada umat.
Kontribusi sebagaimana hasil penelitian adalah
sebesar 74,6%. Sementara itu, variabel-variabel
lain di luar penelitian ini berkontribusi sebesar
63,9%. Hasil penelitian tersebut adalah sebagai
berikut.
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2.2. Interpretasi Hasil Penelitian

Hasil analisis data penelitian menunjukkan
bahwa ada pengaruh antara faktor-faktor strategis
kepemimpinan  manajerial ~ Pastor  Paroki
(planning, organizing, leading, dan controlling)
terhadap kinerja pelayanan Pastor Paroki. Besar
pengaruhnya secara bersama-sama adalah 79,3%.
Dari pengaruh tersebut, masing-masing faktor
strategis memiliki kontribusi yang signifikan
terhadap kinerja pelayanan Pastor Paroki.
Kontribusi planning terhadap kinerja Pelayanan
Pastor Paroki adalah sebesar 25%, organizing
23,3%, leading 25,2%, dan controlling 31,4%.

Melalui hasil analisis data tersebut, diperoleh
gambaran pelaksanaan salah satu tugas imamat,
khususnya sebagai Pastor Paroki. Pastor Paroki
yang memiliki kinerja pelayanan yang baik dapat
dikatakan sebagai Pastor Paroki yang profesional
dalam mengemban tanggungjawab memimpin dan
mengelola sebuah Paroki yang dipercayakan
kepadanya oleh Uskup diosesan. Dalam penelitian
ini, diperolen kesimpulan bahwa Pastor Paroki
yang profesional adalah Pastor Paroki yang
menerapkan ilmu manajemen sebagai salah satu
sarana yang membantu karya-karyanya khususnya
dalam memimpin dan mengelola sebuah paroki.
Penerapan ilmu manajemen yang dimaksud adalah
melalui penerapan keempat faktor strategis
manajerial, yakni planning, organizing, leading,
dan controlling.

2.2.1. Pelayanan Kepemimpinan Pastor Paroki
melalui Keempat Faktor Strategis
Manajerial

Pada faktor planning, terlihat bahwa Pastor
Paroki melibatkan umat secara aktif dalam
merumuskan visi-misi Paroki yang tidak lain

170

adalah aktualisasi visi-misi Keuskupan Agung
Jakarta (KAJ). Pastor Paroki selalu
mengkomunikasikan visi dan misi paroki pada
setiap rapat pengurus DPP. Visi dan misi
keuskupan memang sudah dirumuskan oleh
keuskupan dan diharapkan menjadi visi-misi
paroki, mengingat latar belakang situasi umat di
KAJ hampir mirip di semua paroki. Tugas
masing-masing paroki adalah mempertajam visi-
misi itu sesuai dengan situasi real umat paroki.
Maka mendesak sekali dibentuk tim pendataan
umat sehingga data umat yang menggambarkan
situasi real umat paroki Trinitas dapat dijadikan
dasar untuk merumuskan visi dan misi yang
benar-benar menjawab kebutuhan umat. Tim
pendataan ini mulai dibentuk dalam kepeng-
urusan DPP Trinitas XII periode 2011-2014 ini.

Pada faktor organizing, Pastor Paroki
membuat struktur kepengurusan DPP sesuai
dengan kebutuhan rencana kerja pelayanan
pastoral kepada umat. Dalam DPP Trinitas XII ini,
ada beberapa seksi baru yang dibentuk sebagai
usaha untuk menjawab kebutuhan umat. Seksi
tersebut adalah seksi pendidikan, seksi pendataan,
seksi Pengelola Kapel St. Maria Ratu Surga —
Kodam Jaya, Komunitas Leopold, Komunitas
Tritunggal Mahakudus (KTM), serta Pelayanan
Rumah Detensi dan Imigrasi. Dalam organizing,
Pastor Paroki perlu semakin memperluas kesem-
patan untuk pendelegasian wewenang, khususnya
bagi seksi sarana dan prasarana guna memenuhi
kebutuhan sarana dan prasarana pastoral. Dalam
tindakan organizing ini, Pastor Paroki perlu juga
sesering mungkin memonitor pelaksanaan rencana
kerja pengurus DPP, sehingga pada saat rapat
evaluasi, masukan yang diberikan oleh Pastor
Paroki semakin tepat sasaran.



Pada faktor leading, relasi dekat antar
pengurus DPP perlu terus menerus dibangun.
Dalam hal ini, Pastor Paroki perlu memfasilitasi
mereka dengan pembinaan-pembinaan yang
membuat mereka semakin solid sebagai sebuah
tim yang bekerja bersama-sama. Hal ini diusulkan
sebagai tanggapan atas hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa relasi dekat antar pengurus
DPP masih perlu ditingkatkan. Hal lain yang juga
nampak adalah kecenderungan para pengurus DPP
untuk memilih menjadi anggota biasa saja
daripada koordinator. Hal ini rupanya dilatar-
belakangi oleh tingkat kebanggaan yang kurang
tinggi dari para pengurus yang terpilih mewakili
umat dalam kepengurusan DPP. Dari sini, tugas
berat Pastor Paroki adalah memberikan kesadaran
terus menerus kepada para pengurus DPP akan
tugas mulia mereka sehingga mereka bekerja
dengan penuh antusiasme dan dedikasi yang tinggi
meskipun tidak digaji.

Pada faktor controlling, Pastor Paroki perlu
terus meningkatkan sarana dan prasarana untuk
meningkatkan Kkinerja para pengurus DPP,
misalnya dengan memberikan angket mereka
sebagai salah satu langkah evaluasi secara pribadi.
Hal ini penting juga untuk mengantisipasi keluhan
umat yang merasa dipersulit memperoleh
pelayanan pastoral.

Analisis selanjutnya adalah melihat pengaruh
faktor strategis dan Kkinerja Pelayanan Pastor
Paroki terhadap Keberhasilan Pelayanan Pastoral.
Dari hasil penelitian, ternyata pengaruh faktor
strategis dan kinerja Pelayanan Pastor Paroki
terhadap Keberhasilan Pelayanan Pastoral adalah
sebesar 59,1%. Yang menarik adalah bahwa
faktor-faktor strategis tersebut tidak berpengaruh
secara langsung terhadap keberhasilan pelayanan
pastoral tanpa melalui kinerja Pastor Paroki. Hasil
analisis  menunjukkan  bahwa  keberhasilan
pelayanan pastoral dipengaruhi secara langsung
oleh kinerja pelayanan Pastor Paroki dengan
pengaruh sebesar 59,1%. Sisanya, sebesar 40,9%
(100% - 59,1%) dipengaruhi oleh faktor lain
selain kinerja pelayanan Pastor Paroki.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pastor
Paroki Trinitas Cengkareng dinilai memiliki
kinerja yang baik oleh sebagian besar responden.
Kinerja baik tersebut dinilai dari kepemimpinan
Pastor Paroki yang menerapkan sistem manajemen
melalui tindakan planning, organizing, leading,
dan controlling dalam melibatkan umat beriman
untuk karya pelayanan pastoral di Paroki Trinitas
Cengkareng.
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2.2.2. Pelayanan Kepemimpinan Pastor Paroki
melalui Keempat Fungsi Pokok Hidup
Gereja

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
kinerja pastor paroki yang baik memberi pengaruh
sebesar 59,1% terhadap keberhasilan pelayanan
pastoral kepada umat. Pelayanan pastoral yang
dimaksud mencakup 4 (empat) fungsi pokok
hidup Gereja, yaitu leiturgia (bidang pelayanan
liturgis dan peribadatan), kerygma (bidang pela-
yanan pewartaan), diakonia (pelayanan sosial
kemasyarakatan), dan koinonia (bidang pelayanan
untuk memelihara persekutuan umat).

Pada bidang leiturgia, liturgi diisadari oleh
umat sebagai poros kegiatan iman umat yang
nyata dalam kehidupan menggereja. Dalam setiap
ibadat, Allah hadir di tengah umatNya secara
dekat. "Dalam liturgi Allah berbicara" dan "dalam
liturgi umat memberikan tanggapan kepada sapaan
Allah" (SC 33). Maka, peribadatan perlu selalu
sungguh-sungguh diupayakan agar dapat mem-
bantu umat bersatu dengan Allah. Dengan adanya
jadwal, umat merasa dipermudah meminta
pelayanan liturgi. Pembinaan untuk para petugas
liturgi masih perlu terus ditingkatkan untuk memi-
nimalisir  keluhan umat tentang kesalahan-
kesalahan para petugas liturgi yang mengganggu
penghayatan umat dalam liturgi, khususnya
Ekaristi. Dari hasil penelitian, antusiasme umat
terhadap kegiatan-kegiatan liturgi dinilai cukup
membanggakan. Hal ini terlihat dari antusiasme
sebagaian besar umat untuk menanggapi peris-
tiwa-peristiwa  liturgis.  Antusiasme  tersebut
ditanggapi dengan persiapan yang matang bagi
para pelayannya. Selalu ada pembekalan para
memandu lingkungan dan kelompok kategorial
untuk advent, prapaskah, dll.

Pada bidang kerygma (bidang pelayanan
pewartaan), hal yang paling disorot adalah
mengenai khotbah Pastor dan ketersediaan guru
agama atau katekis. Dari pendapaat mayoritas
responden, para Pastor dinila sudah cukup baik
dalam berkhotbah, hanya perlu ditingkatkan lagi
dengan persiapan yang lebih matang supaya umat
semakin merasa puas dan terinspirasi sehingga
pada akhirnya terbantu untuk semakin memper-
dalam imannya. Mengenai guru agama atau kate-
kis, sejak dibukanya kursus evangelisasi paroki
dan banyak peminatnya, muncullah banyak orang
yang berminat untuk menjadi katekis di lingkung-
annya masing-masing. Ini adalah sebuah peluang
yang sangat bagus untuk mengoptimalkan karya
pastoral bidang pewartaan ini.
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Pada bidang diakonia (pelayanan sosial
kemasyarakatan), kiranya perlu penyadaran yang
lebih insensif bagi para pengurus DPP akan
Ajaran Sosial Gereja (ASG). Harapnnya adalah
supaya pengurus DPP mempunyai kepedulian
sosial yang tinggi terhadap lingkungan sekitar,
tidak hanya terbatas pada urusan gereja yeng
bersifat gereja soal liturgi dan seputar peribadatan.
Kepedulian sosial yang yang mewujud dalam
program-program kerja pengobatan gratis, pasar
murah, dan lain sebagainya adalah juga bentuk
kesaksian sebagai murid Kristus.

Pada bidang koinonia (bidang pelayanan
untuk memelihara pesekutuan umat), Pastor
Paroki membuat jadwal secara rutin kunjungan ke
lingkungan-lingkungan dalam acara pesta nama
lingkungan. Isi acara adalah kunjungan Pastor
kepada keluarga-keluarga yang paling memer-
lukan perhatian dan peneguhan iman, sarasehan
dan rekoleksi singkat untuk umat lingkungan
dengan tema tertentu sesuai yang diagendakan,
dan ditutup dengan Ekaristi sebagai puncak dari
seluruh kegiatan.

Berdasarkan interpretasi hasil penelitian
sebagaimana dipaparkan di atas, diperoleh gamba-
ran mengenai profesionalitas karya pelayanan
Pastor Paroki yang menerapkan ilmu manajemen.
Semakin Pastor Paroki profesional dalam memim-
pin dan mengelola paroki, semakin Gereja bertum-
buh dan Kristus dihadirkan. Sebab melalui para
imam, khususnya Pastor Paroki, Kristus sebagai
kepala Gereja hadir dan memimpin Gereja yang
adalah anggota tubuhNya.

3. REFLEKSI TEOLOGIS

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan di
Paroki Trinitas Cengkareng menunjukkan adanya
pengaruh pelayanan kepemimpinan Pastor Paroki
terhadap keberhasilan pelayanan pastoral kepada
umat paroki. Besar pengaruhnya adalah 74,6%.
Dalam dunia penelitian, pengaruh yeng demikian
dikategorikan sebagai pengaruh yang sangat kuat.

Hasil penelitian tersebut memberi gambaran
tentang pelaksanaan salah satu tugas imamat,
khususnya bagi Pastor Paroki, yakni mengelola
sebuah paroki guna memastikan bahwa umat
paroki mendapatkan pelayanan pastoral yang
dipercayakan kepadanya oleh Uskup diosesan
(bdk. KHK. Kan. 519). Gambaran yang dihasilkan
dari penelitian ini adalah gambaran yang bersifat
teknis-praktis pelaksanaan tugas Pastor Paroki
mengelola kehidupan paroki.

Gambaran pelaksanaan tugas Pastor Paroki
tersebut menjadi awalan untuk berefleksi secara
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teologis mengenai imam. Refleksi akan berfokus
pada hakekat dan peran imam di dalam Gereja.
Kalau imam memimpin umat menggunakan
sistem manajerial, itu adalah salah satu cara
supaya secara teknis — praktis membantu imam
dalam salah satu cara menghayati pelaksanaan
tugas imamatnya, khususnya Pastor Paroki, yakni
menjalankan kehidupan menggereja umat di
parokinya. Gambaran ini hanyalah salah satu
aspek dari kehidupan imamat yang sangat luas,
yang menyangkut aspek lahirian dan rohaniah,
serta manusiawi dan ilahi.

3.1. Kristus Kepala Gereja

Realitas mendasar tentang Gereja sebagai-
mana diwartakan dalam Kitab Suci adalah bahwa
Gereja merupakan organisme hidup dengan Yesus
Kristus sendiri yang berfungsi sebagai kepalanya.
Sebagai kepala, Kristus adalah sumber dan asal
kehidupan seluruh anggota tubuhNya. Sebagai
kepala, Dialah yang menopang seluruh tubuh dan
menyediakan semua yang diperlukan tubuh untuk
tumbuh dan berkembang. Di dalam Perjanjian
Baru, “pertumbuhan” mengacu terutama pada
perkembangan tubuh secara internal menuju pada
kedewasaan, yakni “ ... kesatuan iman dan penge-
tahuan yang benar tentang Anak Allah, kede-
wasaan penuh, dan tingkat pertumbuhan yang
sesuai dengan kepenuhan Kristus” (Ef 4:13).
Sebagai kepala, Dia melayani seluruh anggota
tubuh dan membawanya pada keselamatan. Dialah
kepala yang hingga saat ini terus berkarnya
menjalankan fungsinya memimpin seluruh ang-
gota tubuhNya, yakni Gereja.

Sebagai tubuh Kristus, Gereja bukanlah ada
untuk dirinya sendiri. Secara intern, Gereja
memfokuskan diri pada pertumbuhan sebagai
tubuh. Namun, ketika Gereja menyadari diri
berada di tengah dunia dan bersentuhan dengan
dunia, tubuh Kristus tersebut ada untuk melan-
jutkan misi Yesus Kristus menghadirkan Kerajaan
Allah. Inilah bentuk kelanjutan inkarnasi Yesus
Kristus, yakni bahwa Allah yang menjadi manusia
dalam diri Yesus Kristus terus hadir dan berkarya
dalam dan bagi dunia melalui tubuhNya, yakni
Gereja.

3.2. Imam Menghadirkan Kristus Kepala

Kepemimpinan Kristus Kepala tersebut
dihadirkan oleh anggota tubuh yang secara
istimewa diberi karisma menghadirkan Kristus
sebagai Kepala yang memimpin seluruh anggota
tubuhNya. Karisma tersebut diberikan melalui
tahbisan imamat kepada para imam. Imam



menerima karisma imamat khusus/ jabatan untuk
bertanggungjawab sebagai pemimpin anggota
tubuh Kristus yang menghadirkan Kristus sebagai
Kepala. Maka sifat kepemimpinannya adalah
menghadirkan kepemimpinan Kristus sebagai
kepala yang melayani dengan memfasilitasi
seluruh anggota tubuh untuk bertumbuh menuju
kedewasaan penuh dan tingkat pertumbuhan yang
sesuai dengan kepenuhan Kristus.

Kepemimpinan semacam ini dihadirkan mela-
lui kepemimpinan Pastor Paroki yang menerapkan
ilmu manajemen melalui tindakan planning,
organizing, leading, dan controlling. Dalam
kepemimpinan semacam ini, Pastor Paroki bertin-
dak sebagai leader sekaligus manajer yang
memfasilitasi pertumbuhan setiap anggota tubuh.
Sebagai leader, Pastor Paroki membawa anggota
tubuh kepada pertumbuhan melalui visi dan misi
yang jelas, yakni pertumbuhan anggota tubuh
menuju kedewasaan dan kelanjutan karya Kristus
di tengah dunia. Sebagai manajer, Pastor Paroki
memastikan bahwa visi dan misi diwujudkan
bersama oleh seluruh anggota tubuh.

Dengan demikian, kepemimpinan manajerial
Pastor Paroki menghadirkan Kristus Kepala yang
adalah sumber dan asal dari seluruh anggota
tubuhNya. Melalui kepemimpinan manajerial ini,
imam, dalam hal ini Pastor Paroki menghadirkan
Kristus Kepala yang memimpin sebagai pelayan
yang memfasilitasi pertumbuhan seluruh anggota
tubuh menuju kedewasaan penuh. Dalam kepe-
mimpinan manajerial ini, Pastor Paroki bertindak
sebagai leader dan manajer yang menampakkan
ciri imamat sakramental sebagai hierarkis
sekaligus ministerial. Melalui kepemim-pinan
manajerial ini, diperoleh gambaran Gereja sebagai
communio umat beriman. Maka tidak heran kalau
pastor paroki mempraktekkan kepemimpinan
manajerial, umat semakin merasa “memiliki
Gereja”, antusias dalam melibatkan diri dalam
kehidupan menggereja, dan pelayanan pastoral
kepada umat dapat berjalan dengan baik. Hal itu
dikarenakan dalam kepemimpinan manaje-rial,
mereka sungguh diberi kesempatan untuk terlibat
dan keterlibatan mereka difasilitasi oleh Pastor
Paroki yang bertindak sebagai leader dan manajer.

Kepemimpinan dalam Gereja sebagaimana
diuraikan di dalam tulisan ini adalah kepemim-
pinan yang mengambil model kepemimpinan
Kristus sebagai kepala bagi GerejaNya. Pada
kenyataannya, setelah kebangkitanNya, Kristus
tetap hidup dan memimpin Gereja. Peristiwa
kehadiran Kristus tetap berlangsung sampai saat
ini dalam kehadiran GerejaNya di tengah dunia.
Dengan pemahaman yang demikian, kepemim-
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pinan dalam Gereja dipahami sebagai kelangsung-
an karya Kristus yang terus memimpin GerejaNya
mengarungi peziarahan hidup di dunia ini. Dengan
demikian, kepemimpinan dalam Gereja berarti
menghadirkan  kepemimpinan Kristus secara
nyata. Karena yang dihadirkan adalah kepemim-
pinan Kristus, maka pola kepemimpinannya
adalah pola kepemimpinan Kristus sendiri sebagai
kepala Gereja. Pemimpin yang berfungsi sebagai
kepala memfokuskan hal pada pelayanan terhadap
anggota-anggota tubuh yang pada dasarnya adalah
organisme yang hidup.

Berdasar hasil penelitian dalam tesis ini,
model kepemimpinan yang dapat diterapkan oleh
imam sebagai sarana menghadirkan kepemim-
pinan Yesus Kristus adalah kepemimpinan mana-
jerial melalui tindakan planning, organizing,
leading, dan controlling. Dengan kepemimpinan
manajerial, Pastor Paroki sebagaimana hasil
penelitian terhadap kepemimpinan Pastor Paroki
Trinitas Cengkareng, menegaskan identitasnya
sebagai imam yang adalah partisipasi di dalam
karya Kristus Kepala. Melalui kepemimpinan
manajerial, Pastor Paroki memfasilitasi kontribusi
setiap organisme (umat beriman) untuk terlibat
dalam pertumbuhan tubuh, yakni Gereja.

Melalui tindakan planning, Pastor Paroki
menyusun suatu perencanaan guna menjawab
masalah-masalah yang terdapat dalam paroki baik
internal maupun eksternal. Perencanaan itu
meliputi perencanaan strategi (strategic planning)
yang dalam hal ini merumuskan visi dan misi
paroki, dan perencanaan kerja (work planning)
yang dalam hal ini adalah program kerja yang siap
direalisasikan sebagai aplikasi dari visi dan misi
tersebut. Dengan tindakan planning ini, Pastor
Paroki mempunyai visi dan misi dalam kepemim-
pinannya yang akan menjadi fokus pertumbuhan
bersama seluruh organisme.

Melalui tindakan organizing, Pastor Paroki
mengorganisir pelaksanaan program kerja dengan
membentuk tim kerja sehingga planning dapat
dikerjakan secara efektif dan efisien. Dari pelak-
sanaan program kerja oleh tim kerja inilah, ada
nilai-nilai yang dihayati secara konsisten dalam
kepemimpinan oleh masing-masing tim kerja
sehingga apa yang menjadi visi dan misi paroki
dapat terwujud. Nilai-nilai yang dihayati secara
konsisten adalah nilai-nilai sebagaimana ditela-
dankan oleh Kristus Kepala.

Melalui tindakan leading, Pastor Paroki
memimpin jemaat dengan memberikan petunjuk,
motivasi, dan inspirasi bagi umat beriman. Di
dalam tindakan leading ini terdapat fungsi
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animasi, motivasi, dan pengambilan keputusan
atas kegiatan pastoral yang sedang dilakukan. Di
sinilah letak fungsi kepala yang memfasilitasi
seluruh pertumbuhan setiap organisme.

Melalui tindakan controlling, Pastor Paroki
sebagai pemimpin menaksir dan mengatur kerja
agar perwujudan visi dan misi dapat berkempang
dan tercapai. Dalam fungsi pengawasan ini,
terdapat indikator-indikator yang dapat diukur
apakah pelaksanaan karya pastoral sudah tercapai
atau belum, apa kendalanya dan bagaimana
progress-reportnya sehingga pertumbuhan tubuh
semakin terjamin.

3.3. Kepemimpinan Manajerial sebagai
Salah Satu Sarana Menghadirkan
Kepemimpinan Kristus

Melalui  kepemimpinan manajerial, dua
dimensi imamat sakramental tercakup di dalam-
nya, yakni dimensi “hierarkis” dan “ministerial”.
Dimensi hierarkis nampak dalam fungsi imam
sebagai leader (pemimpin). Sedangkan dimensi
ministerial imamat nampak dalam fungsi imam
sebagai manajer. Dengan kata lain, kepemimpinan
manajerial menempatkan Pastor Paroki sebagai
hierarki sekaligus minister (pelayan) yang nampak
dalam fungsi Pastor Paroki sebagai “leader” dan
“manajer”. Sebagai “leader”, Pastor Paroki ber-
urusan dengan upaya untuk menghadapi peru-
bahan yang diakibatkan oleh zaman. Ini adalah
pelaksanaan tugas sebagai nabi yang mempunyai
visi jauh ke depan.

Kepemimpinan selalu berfokus pada pencipta-
an visi bersama. Fungsi Pastor Paroki sebagai
“leader” (pemimpin) adalah menciptakan visi
bersama dan menjaga supaya ada Kkesetiaan
terhadap visi tersebut. Melalui fungsi ini, Pastor
Paroki menunaikan tugas sebagai nabi, pengajar
Sabda Allah (munus docendi) yang terus
mengingatkan bahwa kaum beriman adalah umat
Allah.  Sebagai pemimpin, Pastor Paroki
mengusahakan agar badan-badan pastoral yang
ada memiliki keinginan untuk melakukan apa
yang harus dilakukan sesuai dengan fungsi jabatan
mereka masing-masing. Sebagai pemimpin, imam
diberi wewenang untuk membawa jemaat ke arah
tujuan tertentu, yakni visi dan misi paroki.
Wewenang itu juga dihayati dalam pelaksanaan
fungsi kritis kalau ternyata dalam perjalanan, umat
tidak setia pada visi bersama. la mempunyai
wewenang untuk mengarahkan kembali kepada
visi bersama. Jika Pastor tidak mempergunakan
wewenang sebagai pemimpin yang berfungsi kritis
dengan selalu mengarahkan kesetiaan umat pada
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visi-misi bersama dan kesetiaan pada magisterium
Gereja, dikatakan bahwa Pastor tersebut tidak lagi
melayani. Justru pelayanannya adalah melalui
kepemimpinannya tersebut. Fungsi Kkritis yang
merupakan wewenang sebagai pemimpin ini
dinyatakan dalam dokumen PO sebagai berikut.

Sementara para imam, sesuai dengan tingkat
partisipasi mereka dalam kewibawaan, menunai-
kan tugas Kristus sebagai Kepala dan gembala,
mereka atas nama Uskup menghimpun keuarga
Allah sebagai rukun persaudaraan yang sehati
sejiwa, dan melalui Kristus mengantarnya dalam
Roh menghadap Allah Bapa. Untuk menjalankan
pelayanan itu, seperti juga untuk tugas-tugas imam
lainnya, dikurniakan kuasa rohani, yang diberikan
untuk membangun umat. Seturut teladan Tuhan,
dalam membangun Gereja para imam harus
bergaul dengan semua orang penuh perikemanu-
siaan. Janganlah mereka bertindak terhadap
mereka mengikuti selera orang-orang, melainkan
menurut tuntutan-tuntutan ajaran dan hidup
kristen, dengan mengajar serta memperingatkan
mereka juga sebagai putera-puteri yang terkasih,
menurut pesan Rasul: “Siap-sedialah, entah baik
atau tidak baik waktunya, nyatakanlah apa yang
salah, tegurlah dan nasehatilah dengan segala
kesabaran dan pengajaran”. (2 Tim 4:2) (PO 12)

Sedangkan sebagai manajer, Pastor Paroki
melaksanakan tugas sebagai imam yang mempu-
nyai tugas menguduskan umat beriman (munus
sanctificandi) dan tugas sebagai raja yang
memimpin dengan semangat pelayanan (munus
regendi). Sebagai manajer, Pastor paroki
mengelola keterlibatan umat beriman dalam hidup
menggereja yang tidak lain adalah pengudusan
hidup mereka melalui pelayanan sakramen-sakra-
men yang diberikan oleh imam in persona Christi
Capitis. Sebagai manajer, berarti Pastor Paroki
bertanggungjawab atas pelaksanaan visi dan misi
Paroki. Itu berarti bahwa sebagai manajer, Pastor
Paroki mengusahakan agar umat beriman melaku-
kan apa yang perlu dilakukan dalam upaya pengu-
dusan mereka. la memberi komando dan perintah
melalui kepemimpinan yang komunikatif. la
bertugas mengawasi, mengontrol supaya umat
beriman melaksanakan kegiatan sesuai dengan
program Kerja, dan visi-misi Paroki. Sebagai
manajer, Pastor Paroki mengelola keterlibatan
umat dalam pelaksanaan visi yang ditentukan
bersama melalui fungsinya sebagai leader. Maka
dengan berperan sebagai manajemen leader,
Pastor Paroki menghayati dimensi sakramental
imamatnya yang “hierarkis” sekaligus “minis-
terial”.



4. PENUTUP

Dari hasil penelitian yang kemudian direflek-
sikan secara teologis mengenai kepemim-pinan
Pastor Paroki menunjukkan pentingnya manaje-
men paroki dalam pelaksanaan tugas jabatan
Pastor Paroki. Dalam praksis sebagaimana nam-
pak dari hasil penelitian, ilmu profan, dalam hal
ini ilmu manajemen terbukti sangat membantu
pelaksanaan tugas pokok Pastor Paroki memimpin
dan mengelola paroki yang isinya adalah
organisme hidup Umat Allah, anggota tubuh
Kristus.

Penting untuk disadari bahwa manajemen
paroki hanyalah salah satu sarana yang membantu
pelaksanaan salah satu aspek imamat yang cakup-
annya sangat luas meliputi dimensi manusiawi dan
ilahi. Memang, tidak dapat dipungkiri bahwa
orang akan berkesan mengenai manajemen paroki
sebagai hal yang mempersempit makna imamat
dan Gereja sebagai sesuatu yang sangat teknis —
praktis. Imamat dan Gereja kehilangan aspek
spiritual dan misterinya. Gereja seolah-olah
seperti perusahaan yang dapat dikelola secara
profesional dan tuntas, padahal hakekat Gereja
bukanlah instusi atau organisasi, melainkan
organisme yang hidup.

Setelah membaca tesis ini, diharapkan pan-
dangan semacam itu tidak terjadi, karena sebagai
sebuah pendekatan metodologis, tesis ini memba-
tasi diri pada salah satu aspek tugas imamat, yakni
memimpin umat menuju kede-wasaan penuh
dalam Kristus. Sebab, imam pada hakekatnya
berfungsi menghadirkan Kristus sebagai kepala di
dalam GerejaNya yang memim-pin guna menja-
min pertumbuhan setiap anggota tubuhNya. Da-
lam memimpin para anggota tubuh Kristus itulah,
ilmu manajemen dapat digunakan sebagai sarana
yang membantu tanpa mengingkari aspek-aspek
teologis yang fundamental tentang kehidupan
imamat dalam Gereja Katolik. lImu manajemen
dipakai sejauh membantu pelaksanaan tugas
imamat. Dalam tesis ini, ilmu manajemen terbukti
membantu pelaksanaan tugas tersebut. Oleh kare-
na itu, ilmu manajemen relevan untuk digunakan
sebagai sarana yang membantu Pastor Paroki
dalam tugas perutusannya memimpin dan menge-
lola paroki sebagai wujud pelaksanaan tugas yang
dipercayakan oleh Uskup diosesan kepadanya.

Dari pemikiran itu, dirasa bahwa pola pikir
manajemen pelayanan pastoral perlu disampaikan
kepada para pemimpin paroki. Kemampuan mana-
jemen perlu dimasukkan dalam kurikulum pendi-
dikan calon imam sebagai calon pemimpin paroki.
Sebelum itu, dapat dilaksanakan pemberian sema-
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cam pendidikan manajemen yang barangkali perlu
segera diberikan pada para pimpinan paroki
sekarang.

Adapun tujuan dari semuanya itu adalah
supaya Pastor Paroki bekerja secara profesional
sehingga menghasilkan karya yang optimal.
Banyak umat merindukan seorang Pastor Paroki
sebagai imam, gembala, dan pemimpin paroki
yang baik dan mengutamakan pelayanan, serta
bekerja secara profesional. Ini semua adalah
tuntutan yang bukan hanya dari umat beriman,
tetapi juga tuntutan yang muncul sebagai
implikasi  dari refleksi  teologis mengenai
kepemimpinan imam dalam Gereja.

Aloysius Wahyu Nugroho

Rohaniwan dan Pemimpin Jemaat di Paroki St.
Petrus dan Andreas Spauk Kalimantan Barat.
Email: wahyuomi@gmail.com
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